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TEKNOLOGI - Dalam lanskap digital yang serba cepat saat ini, kecepatan
adalah kunci. Pengguna mengharapkan situs web dan aplikasi memuat secara
instan. Di sinilah peran penting Content Delivery Network (CDN). CDN bekerja
dengan menyimpan salinan konten situs web Anda di berbagai lokasi geografis
(server edge) di seluruh dunia. Ketika pengguna mengakses situs Anda, konten
dikirim dari server edge terdekat, bukan dari server asal (origin server) yang
mungkin jauh. Proses penyimpanan salinan konten di server edge inilah yang
disebut caching.



Namun, tidak semua jenis konten ideal untuk di-cache oleh CDN. Efektivitas
caching sangat bergantung pada sifat konten itu sendiri. Konten yang statis,
artinya jarang berubah, adalah kandidat utama untuk di-cache, sementara konten
yang dinamis, yang berubah setiap kali diakses atau spesifik untuk pengguna,
membutuhkan pendekatan yang berbeda.

Konten Statis: Kandidat Utama untuk Caching

Konten statis adalah aset digital yang sama untuk setiap pengguna yang
mengaksesnya dan tidak berubah kecuali jika diperbarui secara manual. Jenis
konten ini adalah yang paling umum dan paling efektif untuk di-cache oleh CDN
karena sifatnya yang konsisten.

Jenis Konten Statis yang Umum Di-cache:

Gambar: Format seperti JPEG, PNG, GIF, SVG, WebP. Gambar
merupakan komponen visual utama situs web dan seringkali berukuran
besar, sehingga caching sangat membantu mempercepat pemuatan.
File CSS: Lembar gaya yang menentukan tampilan dan tata letak situs. File
CSS cenderung stabil dan sangat penting untuk penampilan halaman.
File [removed] Skrip yang menambah interaktivitas dan fungsionalitas
pada situs. Seperti CSS, file JS seringkali tidak berubah secara teratur.
Video dan Audio: File media dalam format seperti MP4, WebM, MP3,
AAC. Media streaming atau yang dapat diunduh sering kali dilayani melalui
CDN untuk performa dan keandalan.
Font Web: File font (misalnya WOFF, WOFF2, TTF) yang digunakan untuk
menampilkan teks dengan gaya kustom.
Dokumen Statis: File PDF, DOCX, atau file statis lainnya yang dihosting di
situs.

Dengan menyimpan salinan konten statis ini di server edge, CDN dapat langsung
menyajikannya kepada pengguna tanpa harus menghubungi server asal,
mengurangi latensi dan beban server.

Jenis Konten Statis
Contoh Ekstensi

File
Manfaat Caching

Gambar
.jpg, .png, .gif, .svg,
.webp

Pemuatan visual lebih cepat

CSS .css
Render tampilan halaman lebih
cepat

JavaScript .js Eksekusi skrip lebih responsif

Video/Audio
.mp4, .webm, .mp3,
.aac

Streaming/unduhan lancar

Font Web .woff, .woff2, .ttf Teks ditampilkan dengan cepat

Konten Dinamis: Tantangan dan Solusi Caching

Konten dinamis adalah konten yang dihasilkan secara real-time atau berubah



berdasarkan interaksi pengguna, data dari database, atau parameter lainnya.
Contohnya termasuk halaman hasil pencarian, feed berita yang dipersonalisasi,
data keranjang belanja, atau data pengguna yang masuk. Karena sifatnya yang
selalu berubah atau spesifik, konten dinamis secara tradisional sulit untuk di-
cache sepenuhnya di server edge seperti konten statis.

Meskipun demikian, teknologi CDN modern telah mengembangkan solusi untuk
menangani konten dinamis atau setidaknya komponen-komponennya:

Edge Side Includes (ESI): Memungkinkan caching fragmen halaman statis
sementara bagian dinamis diambil secara terpisah.
Fragment Caching: Mirip dengan ESI, tetapi dikelola di tingkat aplikasi
atau CDN.
Caching Berbasis Kuki atau Parameter: Beberapa CDN dapat meng-
cache varian konten berdasarkan kuki atau parameter URL tertentu, cocok
untuk personalisasi terbatas.
Optimasi Rute Dinamis: CDN dapat mempercepat permintaan dinamis
dengan merutekan permintaan melalui jalur tercepat ke server asal,
meskipun konten itu sendiri tidak di-cache.

Caching konten dinamis memerlukan konfigurasi yang lebih cermat dan
pemahaman mendalam tentang bagaimana konten tersebut dibuat dan
diperbarui.

Jenis Konten
Dinamis

Contoh Pendekatan Caching

Halaman Profil
Pengguna

Data profil spesifik
Tidak di-cache sepenuhnya, atau
fragment caching

Halaman Hasil
Pencarian

Hasil berdasarkan
query

Caching terbatas berdasarkan
query populer atau tidak di-cache

Keranjang Belanja
Online

Item spesifik
pengguna

Tidak di-cache

Feed Berita
Personalisasi

Berita disesuaikan
pengguna

Tidak di-cache sepenuhnya, atau
fragment caching

Teknik Penanganan Konten
Dinamis di CDN

Deskripsi Singkat

Edge Side Includes (ESI)
Menggabungkan fragmen statis dan dinamis
di server edge.

Fragment Caching
Caching bagian-bagian halaman secara
independen.

Optimasi Rute
Mempercepat koneksi ke server asal untuk
permintaan dinamis.

Pengaturan Caching: TTL dan Cache-Control

Bagaimana CDN mengetahui berapa lama harus menyimpan salinan konten? Ini
ditentukan oleh aturan caching, yang paling umum adalah melalui HTTP headers
seperti Cache-Control dan Expires, serta Time-To-Live (TTL) yang
dikonfigurasi di panel kontrol CDN. Header ini memberi tahu browser (untuk



caching lokal) dan server edge CDN berapa lama suatu aset dianggap 'segar'
dan dapat disajikan dari cache tanpa harus memvalidasi ulang dengan server
asal.

TTL yang tepat sangat penting. TTL yang terlalu singkat mengurangi manfaat
caching karena CDN harus lebih sering menghubungi server asal. TTL yang
terlalu panjang berisiko menyajikan konten yang usang jika aset di server asal
diperbarui.

Konsep
Caching

Deskripsi Pentingnya

Time-To-Live
(TTL)

Durasi konten disimpan di cache Menentukan kesegaran konten

Cache-Control
Header

Instruksi caching dari server asal
Mengontrol perilaku caching
(publik, privat, max-age, dll.)

Expires Header
Menentukan tanggal/waktu
kedaluwarsa cache (metode
lama)

Kompatibilitas mundur

Manfaat Caching dengan CDN

Mengoptimalkan caching dengan CDN membawa banyak manfaat signifikan:

Peningkatan Kecepatan Pemuatan Halaman: Konten disajikan dari
server terdekat, mengurangi latensi.
Pengurangan Beban pada Server Asal: Permintaan untuk konten yang di-
cache tidak mencapai server asal, mengurangi penggunaan bandwidth dan
daya pemrosesan server.
Peningkatan Keandalan dan Ketersediaan: Jika server asal mengalami
masalah, CDN mungkin masih dapat menyajikan konten dari cache-nya.
Pengurangan Biaya Bandwidth: Biaya bandwidth dari server asal
berkurang karena sebagian besar trafik ditangani oleh CDN.
Peningkatan Pengalaman Pengguna: Situs yang lebih cepat
menghasilkan tingkat bouncing yang lebih rendah dan interaksi pengguna
yang lebih baik.

Manfaat Caching CDN Dampak pada Situs Web
Pemuatan Lebih Cepat Kepuasan pengguna meningkat

Beban Server Turun Mengurangi biaya operasional

Ketersediaan Meningkat Situs tetap dapat diakses

Biaya Bandwidth Turun Efisiensi pengiriman data

SEO Lebih Baik Kecepatan situs faktor peringkat

Metrik Performa yang Dipengaruhi
Caching

Pengaruh Caching yang Optimal

First Contentful Paint (FCP) Lebih cepat

Largest Contentful Paint (LCP) Lebih cepat

Time to Interactive (TTI) Lebih cepat



Metrik Performa yang DipengaruhiCaching Pengaruh Caching yang Optimal
Server Response Time Berkurang (untuk cache hit)

Memahami jenis konten mana yang paling cocok untuk di-cache adalah langkah
fundamental dalam mengoptimalkan performa situs web menggunakan CDN.
Dengan konfigurasi yang tepat untuk konten statis dan strategi penanganan
konten dinamis yang bijak, pemilik situs dapat secara signifikan meningkatkan
kecepatan dan efisiensi pengiriman konten mereka kepada pengguna di seluruh
dunia.

Strategi Caching Fokus Konten Tujuan
Caching Penuh (Full
Caching)

Konten Statis (Gambar,
CSS, JS, dll.)

Kecepatan maksimum, beban
server minimal

Fragment Caching
Halaman campuran
(statis + dinamis)

Menyajikan bagian statis dari
edge

Optimasi Rute
Dinamis

Konten Dinamis Mempercepat koneksi ke asal
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